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Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan (1) struktur yang membangun 
novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye (2) nilai pendidikan karakter dalam 
novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye (3) relevansi novel Ayahku Bukan 
Pembohong karya Tere Liye sebagai bahan ajar di SMA. Metode yang digunakan 
adalah deskriftif kualitatif. Objek yang diteliti adalah nilai pendidikan karakter dalam 
novel Ayahku Bukan Pembohong . Tinjauan Sosiologi Sastra. Data penelitian ini 
berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana yang mengandung nilai pendidikan karakter 
dalam novel Ayahku Bukan Pembohong. Sumber data primer berupa novel Ayahku 
Bukan Pembohong dan data sekunder berupa www.tbodelisa@blogspot.com . Teknik 
Pengumpulan data yang digunakan adalah simak dan teknik catat. Teknik validasi 
penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah dialektik. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah (1) struktur yang 
membangun sebagai berikut, tema novel Ayahku Bukan Pembohong  adalah hubungan 
anak dengan ayahnya. Alur dalam novel ayahku Bukan Pembohong  adalah campuran. 
Tokoh dalam novel ini terdiri atas Dam, Ayah, Ibu, Jarjit, Retro, Taani, Zas, dan Qon. 
Latar tempat dalam novel Ayahku Bukan Pembohong adalah di angkutan umum, kolam 
renang, rumah, stadion, sekolah, stasiun, Latar Waktu dalam novel Ayahku Bukan 
Pembohong  secara eksplisit dan implisit. Latar Sosial novel Ayahku Bukan 
Pembohong digambarkan dengan kehidupan keluarga Dam yang sederhana dan 
kehidupan keluarga Jarjit yang kaya raya. (2) Berdasarkan analisis sosiologi sastra, 
nilai pendidikan karakter dalam novel Ayahku Bukan Pembohong yaitu a) jujur, b) 
toleransi, c) disiplin, d) kerja keras, e) mandiri, f) demokratis, g) rasa ingin tahu, h) 
menghargai prestasi, i) bersahabat/komunikatif, j) cinta damai, k) gemar membaca, l) 
peduli sosial, dan m) tanggung jawab. (3) Relevansinya sebagai bahan ajar sastra di 
SMA pada Kompetensi Dasar 7.2 yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.  
Kata kunci : pendidikan karakter, novel Ayahku Bukan Pembohong, sosiologi sastra, 








Karya sastra mempersoalkan berbagai masalah kehidupan manusia  dalam 
interaksinya dengan sesama makhluk hidup dan lingkungannya. Karya sastra 
merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang  terhadap lingkungan dan 
kehidupan. Menurut Nurgiyantoro, (1995:9) menjelaskan bahwa kata novel berasal dari 
bahasa Italia novella yang secara harfiah berarti sebuah barang baru yang kecil, dan 
kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. Dalam istilah 
Indonesianya, novella yang bearti sebuah  karya prosa fiksi yang cakupannya tidak 
terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.  
Novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye  menggambarkan sebuah 
keluarga yang hidup sederhana, keluaraga tersebut beranggotakan ayah, ibu, dan 
seorang anak tunggal yang bernama  Dam.  Namun, ketika Dam bersekolah di Akademi 
Gajah, Dam banyak menemukan keganjilan dari cerita ayah. Semenjak itu Dam mulai 
tidak percaya lagi dengan cerita-cerita ayah. 
Menurut Endraswara, (2011:80-81) sosiologi sastra dapat  diklasifikasikan 
melalui tiga Perspektif. Pertama, perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisis 
sebagai sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Kedua, perspektif 
biografis, yaitu peneliti  menganalisis pengarang. Ketiga, perspektif reseptif, yaitu 
peneliti  menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teks sastra. Bedasarkan paparan 
di atas peneliti tertarik untuk mengkaji nilai pendidikan karakter dalam Novel Ayahku 
Bukan Pembohong karya Tere Liye: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Relevansi dalam 
Pembelajaran Sastra di SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Meoleong (2001:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian..  
Objek penelitian sastra adalah pokok bahasan atau topik sastra. Objek penelitian ini 
adalah nilai pendidikan karakter dalam novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere 
Liye. 
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif berupa kata-kata 
bukan angka-angka. Data penelitian sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, dan 
 2 
 
wacana (Ratna, 2007:47). Data adalah semua informasi atau bahan yang dsediakan alam 
yang harus dicari dan dikumpulkan oleh peneliti untuk memberikan jawaban terhadap 
masalah yang dikaji (Subroto dalam Imron,2003:112). Wujud data dalam penelitian ini 
berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel Ayahku Bukan 
Pembohong  karya Tere Liye.  
Sumber data adalah bagian yang sangat penting bagi peneliti karena ketepatan 
memilih dan menentukan jenis sumber data yang akan menentukan ketepatan dan 
kekayaan data atau informasi yang diperoleh (Sutopo, 2006:49).Sumber data dalam 
penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun data yang 
didapat dari sumber data tersebut sebagai berikut. 
Sumber data primer yaitu sumber utama penelitian yang diproses langsung dari 
sumbernya tanpa lewat perantara (Siswantoro, 2005:54). Selain itu sumber data primer 
adalah sumber data asli, sumber data primer ini akan menghasilkan sumber data yang 
langsung dan diperoleh dari sumber data oleh peneliti untuk tujuan khusus. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye, 
yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, jakarta tahun 2012, cetakan kelima, 
tebal 304 halaman. 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
lewat perantara tetapi masih berdasar pada kategori konsep (Siswantoro, 2005:54). 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah www.tbodelisa@blogspot.com.  
Teknik Pengumpulan Data, Menurut Aminudin (1990:118) sebelum melaksanakan 
kegiatan penelitian harus melepaskan berbagai antisipasi sehubungan dengan persepsi 
terhadap karya sastra yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pustaka dan teknik simak dan catat. Teknik pustaka yakni teknik 
yang menggunakan  sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. 
Teknik catat adalah suatu teknik yang menempatkan peneliti sebagai instrumen 
kunci dengan melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber 
primer Subroto (dalam Imron,1995:356). Sumber data  yang tertulis dipilih  sesuai 
dengan masalah dalam pengkajian sosiologi sastra. Sasaran penelitian tersebut berupa 
teks novel Ayahku Bukan Pembohong  karya Tere Liye. Hasil penyimakan terhadap 
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sumber data primer dan sumber data sekunder tersebut kemudian ditampung dan dicatat 
untuk digunakan penyusunan laporan penelitian yang sesuai dengan maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai.  
Teknik Validitas Data digunakan untuk mengetahui validitas dari data yang 
dikumpulkan adalah  teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik validitas 
dengan memanfaatkan sarana dari luar data itu untuk keperluan melakukan pengecekan 
atau pembanding terhadap data itu (Sutopo, 2002:76). Trianggulasi  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber, yaitu peneliti melakukan penelitian 
terhadap novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye menggunakan berbagai 
sumber atau dokumen untuk menguji data sejenis tentang “Nilai pendidikan karakter 
dalam novel Ayahku Bukan Pembohong Karya Tere Liye : Tinjauan sosiologi sastra”. 
Teknik Analisis Data yang digunakan untuk menganalisis novel Ayahku Bukan 
Pembohong dalam penelitian ini adalah metode  dialetika yang dilakukan dengan 
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam novel  dengan fakta-fakta kehidupan yang 
diintegrasikan ke dalam satu kesatuan makna. Dalam metode analisis data secara 
dialetika yang diungkapkan oleh Goldman (dalam Faruk, 1995:20) adalah 
penggabungan unsur-unsur menjadi keseluruhan atau kesatuan makna yang akan 
dicapai dengan beberapa langkah yang menganalisis unsur-unsur yang ada dalam novel.  
 
HASIL PENELITIAN. 
1. Struktur Novel Ayahku Bukan Pembohong 
a. Tema 
Tema yang diangkat dalam novel Ayahku Bukan Pembohong mengungkapkan 
tentang anak yang dibesarkan dengan dongeng-dongeng, tentang definisi 
kebahagiaan dan tentang bagaimana membesarkan anak-anak dengan sederhana. 
Seorang ayah yang memutuskan untuk hidup sederhana meskipun dia lulusan 
magister luar negeri. Karena hakikat kebahagiaan yang sejati bukan berasal dari 
gelar hebat, pangkat tinggi,kekuasaan, harta benda, namun kebahagiaan yang sejati 




“Hakikat itu berasal dari hati kau sendiri. Bagaimana kau membersihkan 
dan melapangkan hati, bertahun-tahun berlatih, bertahun-tahun belajar 
membuat hati lebih lapang, lebih dalam, dan lebih bersih. Kita tidak akan 
pernah merasakan kebahagiaan sejati dari kebahagiaan yang datang dari luar 
hati kita. Hadiah mendadak, kabar baik, keberuntungan, harta benda yang 
dating, pangkat, jabatan, semua itu tidak hakiki. Itu dating dari luar. Saat 
semua itu hilang, dengan cepat hilang pula kebahagiaan. Sebaliknya rasa 
sedih, kehilangan, kabar buruk, nasib buruk, itu semua dating dari luar. Saat 
semua itu dating dan hati kau dangkal, hati kau seketika keruh 
berkepanjangan (ABP: 291-292) 
Berdasarkan kutipan tersebut tema novel ini berceritakan keluarga yang memilih 
cara  berpikir sederhana agar memperoleh hakikat kebahagian. 
b. Alur 
Alur dalam novel Ayahku Bukan Pembohong karya Tere Liye adalah Alur 
Mundur (regresif) meliputi: 
Tahap awal dalam cerita ini pembaca langsung ditampilkan tentang 
kehidupan tokoh utama Dam bersama anak-anaknya. Setelah itu dimulailah tokoh 
utama menceritakan tentang masa lalunya,  yaitu ketika dia masih anak-anak hal 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
Tiga puluh tahun lalu. 
“kau sudah mengantuk, Dam?” ayah tertawa menatapku. Aku menggeleng 
kuat-kuat. Tidak. aku pasti bisa bertahan menunggu siaran langsung ini. Tadi 
pagi, seluruh temen di sekolah sibuk meributkan pertandingan ini, bertengkar 
membela klub kesayangan masing-masing (ABP: 8) 
Tahap tengah menceritakan keberadaan dongeng ayahnya hanyalah 
kebohongan dan Dam sangat membenci ayahnya. Hal ini terlihat dari percakapan di 
bawah ini. 
“Apakah apel emas itu sungguhan, Yah?” Aku menimbang-nimang salah 
satu apel dari piring. 
Ayah terbatuk, menoleh. “Kau bertanya apa, Dam?” 
“Eh, apel emas Lembah Bukhara, Yah. Apakah Ayah pernah membaca 
buku tentang cerita itu? Maksudku, apakah cerita itu ada di buku-buku 
dongeng?” Aku buru-buru memperbaiki, yang justru semakin merusaknya. 
 5 
 
“Kau tidak menuduh Ayah berbohong, kan?” Ayah bertanya tajam. 
(ABP: 191) 
Tahap akhir menceritakan Dam menyadari bahwa dongeng ayahnya itu nyata 
dan bukan kebohongan. Hal ini terlihat jelas dalam kutipan novel sebagai berikut. 
“Mataku tiba-tiba basah oleh air mata. Apakah ini sungguhan? Orang-
orang masih bertepuk tangan. Jarjit yang dulu bangga sekali punya bola 
bertanda tangan itu mengacungkan jempol, tersenyum. Sang Kapten sudah 
memelukku erat-erat. “Aku turut berdukacit, Dam. Ayah kau adalah 
segalanya bagi kapten tua ini. Ayah kau terlalu sederhana untuk 
mengakuinya.” 
Aku balas memeluknya erat-erat, menangis terisak. 
Pagi itu aku tahu, Ayah bukan pembohong. (ABP: 298). 
Berdasarkan kutipan tersebut bahwa Dam sudah sadar dan benar yakin bahwa 
ayahnya bukan   pembohong, Dam merasa bangga atas pengakuan dari Jarjit 
dengan mengacungkan jempol.  
c. Latar 
Latar tempat dalam novel Ayahku Bukan Pembohong adalah di angkutan 
umum, kolam renang, rumah, stadion, sekolah, stasiun, Latar Waktu dalam 
novel Ayahku Bukan Pembohong  secara eksplisit dan implisit. Latar Sosial 
novel Ayahku Bukan Pembohong digambarkan dengan kehidupan keluarga Dam 
yang sederhana dan kehidupan keluarga Jarjit yang kaya raya. 
2. Nilai Pendidikan Karakter Novel Ayahku Bukan Pembohong 
a) Jujur 
Jujur adalah sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu degan 
sesungguhnya  dan apa adanya, tidak di tambahi ataupun tidak dikurangi. Sifat 
jujur ini harus dimiliki oleh setiap manusia, karena sifat dan sikap ini merupakan 
prinsip dasar dari cerminan karakter seseorang. Jujur juga dapat menjadi 
cerminan dari kepribadian seseorang bahkan kepribadian bangsa. Oleh sebab 
itulah kejujuran bernilai tinggi dalam kehidupan manusia. Salah satu nilai 
pendidikan karakter dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong adalah jujur, hal 
ini dapat terlihat dalam kutipan sebagai berikut. 
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“Dia menyeka keringat yang mengalir deras.  Seragam restorannya 
lembap. Terlihat sekali dia tidak berdusta. Ceritanya bisa dibuktikan 
dengan melihat tampilannya” (ABP: 15). 
 
b) Toleransi 
Toleransi adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak menyimpang 
dari aturan, di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan 
yang orang lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu dikembangkan karena 
manusai adalah makhluk sosial dan akan menciptakan adanya kerukunan hidup. 
Beberapa sikap toleransi terdapat dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong, 
yaitu: 
“Ingin sekali menyela, bilang bahwa Zas dan Qon harus segera tidur, 
besok mereka harus bangun pagi-pagi, serta bertumpuk alasan lainnya, 
mulai dari yang masuk akal hingga yang dibuat-buat. Sayangnya, Istriku 
sudah dua kali memberikan kode di balik buku tebal yang sedang 
dibacanya. Kode itu bilang dengan tegas, biarkan Ayah menikmati sedikit 
waktu dengan kedua cucu menggemaskannya” (ABP: 5). 
 
Berdasarkan kutipan di atas toleransi orang tua terhadap anaknya. 
c) Disiplin 
Disiplin adalah kemampuan untuk membuat diri melakukan suatu 
pekerjaan atau kegiatan tertentu, yang memang perlu dilakukan demi meraih 
suatu kesuksesan, secara khusus pada saat tidak suka untuk melakukan 
pekerjaan tersebut. Nilai-nilai kedisiplinan yang ditanamkan dalam Novel 
Ayahku Bukan Pembohong adalah: 
“Aku berlatih dua kali lebih semangat dibanding anggota klub lain-
datang lebihawal, pulang paling akhir. Aku tidak pernah lagi datang 
terlambat ke sekolah, semangat mengayuh sepeda, selalu mengerjakan 
tugas rumah yang diberikan Ibu, bahkan akau mengiyakan ide Ayah agar 
mengisi waktu senggang dengan bekerja. Ibu awalnya keberatan, tetapi 
Ayah bilang itu penting agar Dam belajar mandiri. Aku hanya 
mendengarkan diskusi mereka dari kamarku sambil belajar” (ABP: 51) 
 
d) Kerja Keras 
Kerja keras adalah kegiatan yang dikerjakan secara sungguh-sungguh tanpa 
mengenal lelah atau berhenti sebelum target kerja tercapai dan selalu 
mengutamakan atau memperhatikan kepuasan hasil pada setiap kegiatan yang 
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dilakukan. Kerja keras dapat diartikan bekerja mempunyai sifat yang 
bersungguh-sungguh untuk mencapai sasaran yang ingin dicapai. Diantara 
beberapa nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Novel Ayahku Bukan 
Pembohong adalah kerja keras, hal ini dapat dilihat dalam kutipan novel sebagai 
berikut. 
“Dia bilang, ban sepedanya bocor, terbenam di tumpukan salju enam 
blok dari situ. Dia sudah berusaha lari secepat mungkin membawa kantong 
makanan itu. Sialnya pula, lift apartemen macet. Bocah itu terpaksa 
menaiki seratus sepuluh anak tangga agar tiba di lantai delapan. Dia 
meminta maaf karena sudah membuat Ayah menunggu begitu lama. Dia 
sudah berusaha sebaik mungkin”. (ABP: 14). 
 
e) Mandiri 
Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani, mau belajar, dan mau berlatih 
berdasarkan pengalaman hidupnya. Pribadi yang mendiri melihat, mencoba, dan 
merasakan sendiri hal-hal tertentu yang memang seharusnya sudah dilakukan. 
Pribadi yang mandiri akan berani menyusun langkah kegiatannya melalui 
tahapan yang realistis, berproses dan membutuhkan waktu. Ia juga menyusun 
program dan menetapkan rentang waktu yang dibutuhkan, serta mau untuk 
mengevaluasinya. Nilai-nilai kemandirian yang ditanamkan dalam Novel 
Ayahku Bukan Pembohong adalah sebagai berikut. 
“Bahkan aku mengiyakan ide Ayah agar mengisi waktu senggang 
dengan bekerja. Ibu awalnya keberatan, tetapi Ayah bilang itu penting agar 
Dam belajar mandiri. Aku hanya mendengar diskusi mereka dari kamarku 
sambil belajar” (ABP: 51). 
 
f) Demokratis 
Demokrasi sebagai sikap hidup berisi nilai–nilai yang dapat dimiliki, 
dihayati, dan diamalkan oleh semua orang. Bentuk pemerintahan demokrasi 
ataupun sistem politik demokrasi suatu negara memerlukan sikap hidup 
warganya yang demokratis. Nilai-nilai demokratis terlihat jelas dalam kutipan 
Novel Ayahku Bukan Pembohong sebagai berikut. 
“Kali ini biarkan Ayah lebih dulu merasa tinggal di rumah sendiri, 
besok-besok kita bisa mengajaknya bicara. Ayah akan mengerti bahwa Zas 
dan Qon hidup di zaman berbeda, atau di atas segalanya, Ayah akan 





g) Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin 
tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar, terbukti dengan pengamatan 
pada spesies hewan dan manusia. Banyak perilaku itu sendiri disebabkan oleh 
emosi rasa ingin tahu. Seperti emosi Rasa ingin tahun merupakan dorongan 
untuk tahu hal-hal baru, rasa ingin tahu adalah kekuatan pendorong utama di 
balik penelitian ilmiah dan disiplin ilmu lain dari studi manusia. Dalam Novel 
Ayahku Bukan Pembohong terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang 
memberikan semangat bagi pembacanya untuk memiliki rasa ingin tahu di 
tunjukan sebagai berikut: 
“Sungguh?” Aku menyeka pipi. Meski sudah membaca banyak 
artikel, menyimak banyak liputan televisi, aku tidak pernah tahu bahwa 
sang Kapten pernah memiliki nama panggilan yang membuat kesedihan di 
hatiku seketika terusir, berganti rasa ingin tahu” (ABP: 13). 
 
h) Menghargai Prestasi 
Menghargai prestasi adalah Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. Nilai ini perlu kita terapkan dalam 
kehidupan akademik kita, karena dengan menghargai prestasi kita dapat 
memotivasi diri sendiri dan orang lain agar dapat maju dan berkembang. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Novel Ayahku Bukan 
Pembohong adalah menghargai prestasi, hal ini terlihat dari kutipan sebagai 
berikut. 
“Pelatih memberikan instruksi dengan pengeras suara. Ia menjelaskan 
nama besar dan prestasi gemilang klub renah sepuluh tahun terakhir, dan 
kamilah yang akan meneruskan catatan emas itu-tentunya jika kami 
terlebih dahulu berhasil lolos tes sore ini” (ABP: 23). 
 
i) Bersahabat atau Komunikatif 
Bersahabat/komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara,bergaul,dan bekerja sama dengan orang lain.Bersahabat menjadikan 
individu yang lebih disenangi oleh rekan,keluarga dan orang lain yang mungkin 
tidak dikenal.Bersahabat atau komunikatif merupakan tindakan yang 
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memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. Salah satu nilai yang diberikan dari Novel Ayahku Bukan Pembohong 
adalah bersahabat atau komunikatif, hal ini terlihat dari kutipan novel sebagai 
berikut. 
“Ayah menawarinya masuk, untuk menghangatkan badan di dalam, 
dan menikmati sup jamur. Dua menit di ragu-ragu. Ayah membujuknya. 
Malam itu, Dam, kami tertawa sambil menghabiskan sup jamur yang sudah 




j) Cinta Damai 
Cinta damai adalah sebuah tindakan yang bertujuan untuk 
mensejahterahkan orang lain dengan memperhatikan norma-norma yang berlaku 
di lingkungan masyarakat. Di antara prilaku tersebut adalah memaafkan 
kesalahan, tolong-menolong dan kasih sayang. Diantara nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong adalah cinta damai, hal ini 
terlihat jelas dalam kutipan sebagai berikut. 
“Aku hendak mendorong dada Jarjit yang sengaja menusuk-nusukkan 
tongkatnya ke dadaku. Angin kencang. Aku menelan ludah, mendongak 
menatap bendera yang berbunyi kelepak-kelepak. Bukankan Ayah pernah 
bercerita bahwa suku Penguasa Angin bisa bersabar walau beratus tahun 
dizalimi musuh-musuh mereka? Suku itu paha, terkadang cara membalas 
terbaik justru dengan tidak membalas” (ABP: 24). 
 
k) Gemar Membaca 
Membaca adalah kegiatan fisik atau mental,yang menuntut seseorang untuk 
menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola 
komunikasi dengan dirisendiri agar pembaca dapat menemukan makna tulisan 
danmemperoleh informasi sebagai proses tranmisi pemikiran untuk 
mengembangkan intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat (life-long 
learning). Pada Novel Ayahku Bukan Pembohong terkandung sebuah pelajaran 
tentang pendidikan karakter yaitu gemar membaca, hal ini terlihat dari kutipan 
novel sebagai berikut. 
“Kau seharusnya sedang belajar, Dam”. Ibu mengetuk pintu kamar, 
menyuruhku berhenti membaca tabloid dan majalah bola” (ABP: 55). 
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 Meski membaca tabloid olahraga, mebaca penting untuk memperoleh informasi 
  
l) Peduli Sosial 
Berjiwa sosial dan senang membantu merupakan sebuah ajaran yang 
universal dandianjurkan oleh semua agama. Meski begitu, kepekaan untuk 
melakukan semua itu tidak bisa tumbuh begitu saja pada diri setiap orang karena 
membutuhkan proses melatih dan mendidik. Memiliki jiwa peduli terhadap 
sesama sangat penting bagi setiap orang karena kita tidak bisa hidup sendirian di 
dunia ini. Nilai-nilai kepedulian sosial yang terdapat dalam Novel Ayahku 
Bukan Pembohong adalah sebagai berikut. 
“Ayah terhenti lagi, balas melambaikan tangan pada pejalan kaki yang 
melintas di depan rumah kami-sepertinya seluru kota mengenal Ayah” 
(ABP: 34). 
 
m) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 
perbuatannya yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja.tanggung jawab 
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.. Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong, 
salah satunya adalah tanggung jawab. Hal ini terlihat dalam kutipan novel 
sebagai berikut. 
“Jarjit santa menunjukkan gerakan menggunting udara dengan 
telunjuk dan jari tangan. Kepalaku berpikir cepat. Tentu saja, tidak 
mungkin tali celanaku putus begitu mudah tanpa sebab” (ABP: 46). 
 
“Satu jam lalu, bahkan saat Ayah dan Ibu belum bangun, saat jalanan 
masih gelap, aku juga sudah menggowes sepeda, mengantar koran, 
mengepel lantai, menyiram taman, mengerjakan seluruh tugas rumah yang 
kuabaikan sebulan terakhir” (ABP: 57). 
 
Pentingya tanggung jawab dalam diri seseorang adalah agar orang tersebut tidak 
mengalami kegagalan atau kerugian untuk dirinya maupun orang lain. Karena 






1. Relevansi Hasil Penelitian  Dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
 Sastra sangat penting bagi peserta didik dalam upaya pengembang pola 
pikir, karater ,budaya, kehidupan sosial. Pembalajaran sastra menurut Lazar (Ali 
Imron, 2011) menjelaskan bahwa fungsi sastra adalah (1) memotivasi siswa 
dalam menyerap ekpresi bahasa; (2) alat simulatif dalam language acquisition; 
(3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4) ala pengembang 
kemampuan interperatif; (5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya 
(educating the whole person). 
 Dengan berlakunya kembali Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik (KTSP) 
pembelajaran sastra di sekolah menerapkan kompetensi bersastra melalui 
kegiatan mendengarakan , menonton, membaca hasil sastra; mendiskusikan, 
memahami dan menggunakan teknis konvensi kesusastraan dan sejarah satra, 
untuk menjelaskan, merensensi, menilai, dan menganalisis hasil sastra;dan 
memerankan drama, serta menulis puisi, cerpen,novel maupun drama (Ali 
Imron, 2011) 
Nilai pendidikan karater dalam novel Ayahku Bukan Pembohon karya 
Tere Liye dapat digunakan sebagai materi pembelajaran dan dapat diterapkan di 
SMA kelas XI. Novel ini relevan dengan materi pembelajar di SMA karena 
terdapat nilai pendidikan karakter peserta didik. Materi pembelajaran yang 
disusun berdasarkan standar isi yang berupa standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang diterapkan pada siswa kelas XI semester II (genap) sebagai berikut.  
 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 Kelas    : XI 
 Semester   : II (genap) 
 Standar Kompentensi  : Membaca 
7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/ 
novel terjemahan. 
Kompetensi Dasar : 7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, novel Ayahku Bukan 
Pembohong karya Tere Liye memiliki nilai pendidikan karakter yang relevan 
dengan materi pempelajaran sastra sesuai dengan SK 7. Memahami berbagai 
hikayat, novel Indonesia/ novel terjemahan dan KD 7.2 Menganalisis unsur-
unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Novel Ayahku Bukan 
Pembohong relevan dengan materi pembelajaran karena terdapat nilai 
pendidikan yang dapat membentuk karakter kepribadian peserta didik. Salah 
satu nilai pendidikan karakter dalam Novel Ayahku Bukan Pembohong adalah 
jujur, hal ini dapat terlihat dalam kutipan sebagai berikut. 
“Dia menyeka keringat yang mengalir deras.  Seragam restorannya 
lembap. Terlihat sekali dia tidak berdusta. Ceritanya bisa dibuktikan 
dengan melihat tampilannya” (ABP: 15). 
Dari kutipan di atas sifat jujur ini harus dimiliki oleh setiap manusia, karena 
sifat dan sikap ini merupakan prinsip dasar dari cerminan karakter seseorang. 
Sifat jujur bagi peserta didik menjadi cerminnan kepribadian bangsa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel Ayahku Bukan 
Pembohong relevan untuk dijadikan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
Nilai pendidikan karaker dalam novel tersebut diharapkan mampu membentuk 




Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap novel Ayahku bukan Pembohong, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Berdasarkan analisis struktural, tema novel 
Ayahku Bukan Pembohong  adalah hubungan anak dengan ayahnya. Alur dalam 
novel Ayahku Bukan Pembohong  adalah campuran. Tokoh dalam novel ini terdiri 
dari Dam, Ayah, Ibu, Jarjit, Taani, Zas, dan Qon. Latar tempat dalam novel Ayahku 
Bukan Pembohonge adalah di angkutan umum, kolam renang, rumah, stadion, 
sekolah, stasiun, Latar Waktu dalam novel Ayahku Bukan Pembohong  secara 
eksplisit dan implisit. Latar Sosial novel Ayahku Bukan Pembohong digambarkan 
dengan kehidupan keluarga Dam yang sederhana dan kehidupan keluarga Jarjit yang 
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kaya raya. (2) Berdasarkan analisis sosiologi sastra, bilai pendidikan karakter dalam 
novel Ayahku Bukan Pembohong yaitu a) jujur, b) toleransi, c) disiplin, d) kerja 
keras, e) mandiri, f) demokratis, g) rasa ingin tahu, h) menghargai prestasi, i) 
bersahabat/komunikatif, j) cinta damai, k) gemar membaca, l) peduli social, dan m) 
tanggung jawab. (3) Relevansinya terhadap pembelajaran sastra di SMA pada 
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